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Capaian Pembelajaran (CP)
	CPL - PRODI yang dibebankan pada MK

	
	CPL 1
	Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama, moral, dan etika; menginternalisasi semangat kemandirian, kejuangan, dan kewirausahaan.

	
	CPL 2
	Menguasai konsep dasar kebahasaan, kesastraan, keterampilan berbahasa, literasi dasar, dan pendidikan; ragam genre dan teks multimoda; teori-teori belajar dan pendidikan bahasa dan sastra Indonesia; konsep dan teknik penyusunan perangkat pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia; dan konsep dasar psikologi, sosiologi, dan antropologi pendidikan dengan berbasis nilai-nilai karakter.

	
	CPL 4
	Menyusun deskripsi saintifik hasil kajian implikasi pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi, yang memerhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan keahlian bidang bahasa dan sastra Indonesia berdasarkan kaidah, tata cara, dan etika ilmiah dalam rangka menghasilkan solusi, gagasan, desain atau kritik seni dalam bentuk skripsi atau laporan tugas akhir, dan mengunggahnya dalam laman perguruan tinggi.

	
	Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

	
	CPMK 1 – CPL 1
	Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain;

	
	CPMK 2 – CPL 1
	Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;

	
	CPMK 3 – CPL 1
	Menunjukkan sikap bertanggung jawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri; 

	
	CPMK 4 – CPL 2
	Menguasai konsep-konsep dasar kebahasaan, keterampilan berbahasa, pembelajaran wacana, penelitian wacana, serta penelitian wacana bahasa Indonesia.

	
	CPMK 5 – CPL 2
	Menguasai konsep teori pengembangan pembelajaran Wacana Bahasa Indonesia

	
	CPMK 6 – CPL 2
	Mampu berbahasa dan bersastra Indonesia, secara lisan dan tulisan dalam konteks keseharian/umum, akademis, dan pekerjaan; serta mampu menggunakan salah satu bahasa daerah dalam pembelajaan Wacana Bahasa Indonesia;

	
	CPMK 7 – CPL 2
	Mampu mengapresiasi, mengekspresi, mengkreasi Wacana Bahasa Indonesia secara lisan dan tulis;

	
	CPMK 8–CPL 5
	Mampu menerapkan pemikiran  logis, kritis, sistematis, dan inovatif dalam konteks pengembangan atau implementasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang memerhatikan dan menerapkan nilai humaniora yang dituangkan dalam bentuk Wacana Bahasa Indonesia.

	
	Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CMPK)

	
	Sub-CPMK 1
	Mampu menjelaskan konsep dasar wacana (C2, A3, P4) (CPMK 4, CPMK 5) 

	
	Sub-CPMK 2
	Mampu menganalisis wacana berdasarkan persyaratannya (C4, A4, P5) (CPMK 6, CPMK 8) 

	
	Sub-CPMK 3
	Mampu membandingkan jenis-jenis wacana dalam pemakaian bahasa (dalam konteks sosial yang nyata). (C4, A4,P5) (CPMK 8)

	
	Sub-CPMK 4
	Mampu menemukan koteks, konteks, dan tekstur dalam wacana lisan/tulis. (C4, A4, P4) (CPMK 6, CPMK 7)

	
	Sub-CPMK 5
	Mampu menganalisis bentuk-bentuk referensi dan inferensi dalam wacana lisan/tulis. (C4, 

	
	Sub-CPMK 6
	Mampu meenyimpulkan bentuk-bentuk kohesi dan koherensi dalam wacana (C5

	
	Sub-CPMK 7
	Mampu membuktikan pemakaian alat kohesi dalam wacana( C5, A4, P5) (CPMK 6, CPMK 8)

	
	Sub-CPMK 8
	Mampu menganalisis wacana bahasa Indonesia lisan/tulis (C4, A3, P4) (CPMK 8)

	
	Sub-CPMK 9
	Mampu merancanag desian pembelajaran wacana (C6, A5, P5) (CPMK 8)

	
	Korelasi CPL terhadap Sub-CPMK

	
	
	CPMK 1
	CPMK 2
	CPMK 3
	CPMK 4
	CPMK 5
	CPMK 6
	CPMK 7
	CPMK 8

	
	CPL 1
	√
	√
	√
	
	
	
	
	

	
	CPL 2
	
	
	
	√
	√
	√
	√
	

	
	CPL 3
	
	
	
	
	
	
	
	√

	Deskripsi Singkat MK
	
Mata kuliah ini membahas perspektif wacana dari berbagai aspek; teori, analisis, dan pembelajaran wacana. Substansi mata kuliah ini mencakup: (1) Hakikat dan konsep dasar wacana, (2) wacana berdasarkan persyaratannya, (3) jenis-jenis wacana, (4) koteks, konteks, dan tekstur,               (5) bentuk-bentuk referensi dan inferensi, (6) kohesi dan koherensi, (7) pemakaian alat kohesi, (8) analisis wacana, dan (9) desain pembelajaran wacana.


	Bahan Kajian/ Materi Pembelajaran
	1. Hakikat dan konsep dasar wacana,  
2. Persyaratan wacana  
3. Wujud, jenis, dan klasisfikiasi wacana 
4. Koteks, konteks, dan tekstur 
5. Interpretasi lokal dan analogi 
6. Referensi dan inferensi wacana 
7.     Kohesi dan koherensi wacana  
8. Alat kohesi antarkalimat dalam wacana 
9.     Analisis wacana kritis 
10. Analisis wacana dialog dan monolog 
11. Pegajaran wacana 

	Pustaka
	Utama:

	
	Arifin E. Zainal dan Junaiyah H.M. 2015. Wacana Transaksional dan Interaksional dalam Bahasa Indonesia. Tangerang: Pustaka Mandiri.
A.R., Syamsudin. 1998. Studi Wacana: Teori – Analisis – Pengajaran. Bandung: FPBS IKIP Bandung.
Brown, Gillian dan George Yule. 1986. Discourse Analysis (terjemahan). Jakarta: Gramaedia Pustaka Utama.
Hartono, Bambang. 2012. Dasar-dasar Kajian Wacana. Semarang: Pustaka Zaman.
Hayon, Josef. 2003. Membaca dan Menulis Wacana. Jakarta: Storia Grafika.
Mulyana. 2005. Kajian Wacana Teori, Metode, dan Aplikasi Prinsip-prinsip Analisis Wacana. Yogyakarta: Tiara Wacana.
Suhendra. 2018. Analisis wacana Bahasa Indonesia (edidi revisi). LBSI. Unpak.

	
	Pendukung 

	
	Praptomo. Baryadi. 2015. Analisis Wacana. Bahan Lokakrya. FKIP Universtas Tidar, Jateng.
Tahun 43, N0.2.
Fitri Umi Zakiyah, 2017. Wacana Monolog, Dialog, dan Polilog. Makalah Lokakarya. 
Anang Santoso. 2015. Studi Wacana Kritis, Pengajaran Bahasa Indonesia, dan Perspektif Emansipasi. Jurnal Bahasa dan Seni.
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	Minggu ke-
	Kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Sub-CPMK)
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	Indikator
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	1
	Sub-CPMK 1

Mampu menjelaskan hakikat dan definisi wacana dari berbagai sumber


 
	Ketepan menjelaskan (1) konsep-konsep dasar wacana (2) pengertian wacana (3) ciri-ciri wacana
	Kriteria:
pedoman penskoran.
Tekniks tes: tugas 
	Model probelm based learning (PBL)

· Metode diskusi
Disajikan kaus-kasus yang harus dipecahkan oleh mahasiswa.
· Mahasiswa menelaah materi pembelajaran yang diberikan.
· Mahasiswa mengidentifikasi materi pembelajaran yang terkait dengan masalah yang diberikan
· Mahasiswa menyusun alternatif solusi untuk memecahkan masalah yang diberikan.
· Mahasiswa  mempresentasikan hasil pemecahan masalah.
 
Penugasan:
membuat sintesis definisi wacana
TM & BM (3 x (2 x 50”)





	LMS Unpak
https://lms.unpak.ac.id/course/view.php?id=16203

· Mahasiswa mengisi daftar hadir
· Dosen menyajikan kasus (terkait dengan materi) yang harus dipecahkan mahasiwa.
· Mahasiswa mempelajari materi/menyimak video yang sudah disediakan
· Mahasiswa dan dosen masuk ke forum diskusi untuk membahas topik yang sudah disediakan.
· Mahasiswa melakukan tatap muka dengan dosen melalui link googlemeet untuk mempresentasikan hasil pemecahan masalah
· Mahasiswa mengisi survei terkait pembelajaran 



	Arifin E. Zainal dan Junaiyah H.M. 2015. Wacana Transaksional dan Interaksional dalam Bahasa Indonesia. Tangerang: Pustaka Mandiri.

A.R., Syamsudin. 1998. Studi Wacana: Teori – Analisis – Pengajaran. Bandung: FPBS IKIP Bandung.
Brown, Gillian dan George Yule. 1986. Discourse Analysis (terjemahan). Jakarta: Gramaedia Pustaka Utama.

Hartono, Bambang. 2012. Dasar-dasar Kajian Wacana. Semarang: Pustaka Zaman.
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	2
	Sub-CPMK 2

Mampu menganalisis wacana berdasarkan persyaratannya



	Ketepatan mahasiswa dalam:
· Mengidentifikasi syarat-syarat wacana
· Membedakan antara keutuhan dan koherensi sebagai persyaratan wacana
· Menelaah wacana berdasarkan persyaratannya

	Kriteria:
pedoman penskoran.
Tekniks tes: tugas 
	Model probelm based learning (PBL)

· Metode diskusi
Disajikan kaus-kasus yang harus dipecahkan oleh mahasiswa.
· Mahasiswa menelaah materi pembelajaran yang diberikan.
-Mahasiswa mengidentifikasi materi pembelajaran yang terkait dengan masalah yang diberikan
· Mahasiswa menyusun alternatif solusi untuk memecahkan masalah yang diberikan.
· Mahasiswa  mempresentasikan hasil pemecahan masalah.
 
Penugasan:
secara berkelompok membuat menganalisis wacana berasarkan persyaratannya
TM & BM (3 x (2 x 50”)
	LMS Unpak
https://lms.unpak.ac.id/course/view.php?id=16203

· Mahasiswa mengisi daftar hadir
· Dosen menyajikan kasus (terkait dengan materi) yang harus dipecahkan mahasiwa.
· Mahasiswa mempelajari materi/menyimak video yang sudah disediakan
· Mahasiswa dan dosen masuk ke forum diskusi untuk membahas topik yang sudah disediakan.
· Mahasiswa melakukan tatap muka dengan dosen melalui link googlemeet untuk mempresentasikan hasil pemecahan masalah
· Mahasiswa mengisi survei terkait pembelajaran 
	Hayon, Josef. 2003. Membaca dan Menulis Wacana. Jakarta: Storia Grafika.

Mulyana. 2005. Kajian Wacana Teori, Metode, dan Aplikasi Prinsip-prinsip Analisis Wacana. Yogyakarta: Tiara Wacana.
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	3-4
	Sub-CPMK 3

Mampu membandingkan jenis-jenis wacana dalam pemakaian bahasa (dalam konteks sosial yang nyata).









	Ketepatan mahasiswa dalam menjelaskan
· Menjelaskan wacana berdarkan jenisnya
· Menelaah wacana berdarakan wujudnya
· Menelaah wacana berdasarkan tujua pemakaiannya
	Kriteria:
pedoman penskoran.
Tekniks tes: 
Tugas/proyek
	Model project based  learning (PBL)

· Metode diskusi
Pengajuan pertanyaan mendasar apa yang harus dilakukan mahasiswa terhadap topik yang disajikan/pemecahan masalah.
· Mahasiswa berdiskusi menyusun rencana pembuatan proyek (penyusunan wacana), pembagian tugas, dan menyiapkan refersni yang duperlukan.
· Menyusun jadwal pembuatan proyek
· Membuat proyek sesuai jadwal yang telah disusun.
· Mendiskusikan hasil pembuatan proyek; dan
· Memaparkan hasil pembuatan proyek

Penugasan:
membuat salah satau wacana berdasarkan bentuknya.
TM & BM (3 x (2 x 50”)
	LMS Unpak
https://lms.unpak.ac.id/course/view.php?id=16203

· Mahasiswa mengisi daftar hadir
· Dosen menyajikan data (terkait dengan materi) yang harus diidentifikasi mahasiwa.
· Mahasiswa mempelajari materi/menyimak video yang sudah disediakan
· Mahasiswa dan dosen masuk ke forum diskusi untuk membahas topik yang sudah disediakan.
· Mahasiswa melakukan tatap muka dengan dosen melalui link googlemeet untuk mempresentasikan hasil pemecahan masalah
· Mahasiswa mengisi survei terkait pembelajaran 
	Arifin E. Zainal dan Junaiyah H.M. 2015. Wacana Transaksional dan Interaksional dalam Bahasa Indonesia. Tangerang: Pustaka Mandiri.

Praptomo. Baryadi. 2015. Analisis Wacana. Bahan Lokakrya. FKIP Universtas Tidar, Jateng.
Tahun 43, N0.2.
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	5
	Sub-CPMK 4

Mampu menemukan koteks, konteks, dan tekstur dalam wacana lisan/tulis








 
	Ketepatan mahasiswa dalam membedakan
(1) koteks, (2) konteks, (3) tekstur
	Kriteria:
pedoman penskoran.
Tekniks tes: tugas/proyek
	Model project based  learning (PBL)

· Metode diskusi
Pengajuan pertanyaan mendasar apa yang harus dilakukan mahasiswa terhadap topik yang disajikan/pemecahan masalah.
· Mahasiswa berdiskusi menyusun rencana pembuatan proyek (pembuatan bagan perbedaan koteks, konteks, dan tekstur), pembagian tugas, dan menyiapkan refersni yang duperlukan.
· Menyusun jadwal pembuatan proyek
· Membuat proyek sesuai jadwal yang telah disusun.
· Mendiskusikan hasil pembuatan proyek; dan
· Memaparkan hasil pembuatan proyek

Penugasan:
membuat bagan perbedaan koteks, konteks, dan tekstur
TM & BM (3 x (2 x 50”)
	LMS Unpak
https://lms.unpak.ac.id/course/view.php?id=16203

· Mahasiswa mengisi daftar hadir
· Dosen menyajikan kasus (terkait dengan materi) yang harus dipecahkan mahasiwa.
· Mahasiswa mempelajari materi/menyimak video yang sudah disediakan
· Mahasiswa dan dosen masuk ke forum diskusi untuk membahas topik yang sudah disediakan.
· Mahasiswa melakukan tatap muka dengan dosen melalui link googlemeet untuk mempresentasikan hasil pemecahan masalah
· Mahasiswa mengisi survei terkait pembelajaran 


	Mulyana. 2005. Kajian Wacana Teori, Metode, dan Aplikasi Prinsip-prinsip Analisis Wacana. Yogyakarta: Tiara Wacana.

Suhendra. 2018. Analisis wacana Bahasa Indonesia (edidi revisi). LBSI. Unpak.
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	6-7
	Sub-CPMK 5
Mampu menganalisis bentuk-bentuk referensi dan inferensi dalam wacana lisan/tulis
	Ketepatan mahasiswa dalam menjelaskan (1) refernsi dan bentuk-bentuknya, (2) inferensi dalam wacana lisan/tulis
	Kriteria:
pedoman penskoran.
Tekniks tes: non tes
	Model probelm based learning (PBL)

· Metode diskusi
Disajikan kaus-kasus yang harus dipecahkan oleh mahasiswa.
· Mahasiswa menelaah materi pembelajaran yang diberikan.
-Mahasiswa mengidentifikasi materi pembelajaran yang terkait dengan masalah yang diberikan
· Mahasiswa menyusun alternatif solusi untuk memecahkan masalah yang diberikan.
· Mahasiswa  mempresentasikan hasil pemecahan masalah.
 
Penugasan:
menganalisis bentuk inferensi dan referensi dalam wacana tulis
TM & BM (3 x (2 x 50”)
	LMS Unpak
https://lms.unpak.ac.id/course/view.php?id=16203

· Mahasiswa mengisi daftar hadir
· Dosen menyajikan data (terkait dengan materi) yang harus diidentifikasi mahasiwa.
· Mahasiswa mempelajari materi/menyimak video yang sudah disediakan
· Mahasiswa dan dosen masuk ke forum diskusi untuk membahas topik yang sudah disediakan.
· Mahasiswa melakukan tatap muka dengan dosen melalui link googlemeet untuk mempresentasikan hasil pemecahan masalah
· Mahasiswa mengisi survei terkait pembelajaran 
	Suhendra. 2018. Analisis wacana Bahasa Indonesia (edidi revisi). LBSI. Unpak.

Fitri Umi Zakiyah, 2017. Wacana Monolog, Dialog, dan Polilog. Makalah Lokakarya. 





	5

	8
	UTS

	9-10
	Sub-CPMK 6
Mampu meenyimpulkan bentuk-bentuk kohesi dan koherensi dalam wacana
	Ketepatan mahasiswa dalam menjelaskan (1) kohesi dan bentuk-bentuknya, (2) koherensi dalam wacana
	Kriteria:
pedoman penskoran.
Tekniks tes: non tes
	Model probelm based learning (PBL)

· Metode diskusi
Disajikan kaus-kasus yang harus dipecahkan oleh mahasiswa.
· Mahasiswa menelaah materi pembelajaran yang diberikan.
-Mahasiswa mengidentifikasi materi pembelajaran yang terkait dengan masalah yang diberikan
· Mahasiswa menyusun alternatif solusi untuk memecahkan masalah yang diberikan.
· Mahasiswa  mempresentasikan hasil pemecahan masalah.
 
Penugasan:
menganalisis kohesi dan koherensi dalam wacana tulis
TM & BM (3 x (2 x 50”)
	LMS Unpak
https://lms.unpak.ac.id/course/view.php?id=16203

· Mahasiswa mengisi daftar hadir
· Dosen menyajikan data (terkait dengan materi) yang harus diidentifikasi mahasiwa.
· Mahasiswa mempelajari materi/menyimak video yang sudah disediakan
· Mahasiswa dan dosen masuk ke forum diskusi untuk membahas topik yang sudah disediakan.
· Mahasiswa melakukan tatap muka dengan dosen melalui link googlemeet untuk mempresentasikan hasil pemecahan masalah
· Mahasiswa mengisi survei terkait pembelajaran 
	Arifin E. Zainal dan Junaiyah H.M. 2015. Wacana Transaksional dan Interaksional dalam Bahasa Indonesia. Tangerang: Pustaka Mandiri.

A.R., Syamsudin. 1998. Studi Wacana: Teori – Analisis – Pengajaran. Bandung: FPBS IKIP Bandung.
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	8
	Ujian Tengah Semester

	11
	Sub-CPMK 7
Mampu membuktikan pemakaian alat kohesi dalam wacana

	Ketepatan mahasiswa dalam menjelaskan (1) jensis-jenis alat kohesi, (2) contoh pemakaian alat kohesi dalam wacana tulis 
	Kriteria:
pedoman penskoran.
Tekniks tes: 
tugas 
	Model discovery learning 

· Metode diskusi
Disajikan kasus-kasus yang harus dipecahkan oleh mahasiswa.
· Mahasiswa menelaah materi pembelajaran yang diberikan.
· Mahasiswa mengidentifikasi materi pembelajaran yang terkait dengan masalah yang diberikan
· Mahasiswa menghimpun data dari berbagai sumber
· Mahasiswa  mempresentasikan hasil pengolahan informasi
 
Penugasan:
membuat model analisis pemakaian alat kohesi dalam wacana
TM & BM (3 x (2 x 50”)
	LMS Unpak
https://lms.unpak.ac.id/course/view.php?id=16203

· Mahasiswa mengisi daftar hadir
· Dosen menyajikan data (terkait dengan materi) yang harus diidentifikasi mahasiwa.
· Mahasiswa mempelajari materi/menyimak video yang sudah disediakan
· Mahasiswa dan dosen masuk ke forum diskusi untuk membahas topik yang sudah disediakan.
· Mahasiswa melakukan tatap muka dengan dosen melalui link zoom meeting untuk mempresentasikan hasil pemecahan masalah
· Mahasiswa mengisi survei terkait pembelajaran 
	
Arifin E. Zainal dan Junaiyah H.M. 2015. Wacana Transaksional dan Interaksional dalam Bahasa Indonesia. Tangerang: Pustaka Mandiri.

Suhendra. 2018. Analisis wacana Bahasa Indonesia (edidi revisi). LBSI. Unpak.
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	12-13
	Sub-CPMK 8

Mampu menganalisis wacana bahasa Indonesia lisan/tulis
	Ketepatan mahasiswa dalam menjelaskan (1) aspek-aspek analisis wacana dialog (2) aspek-aspek analisis wacana monolog.
	Kriteria:
pedoman penskoran.
Tekniks tes: 
Tugas /proyek
	Model project based  learning (PBL)

· Metode diskusi
Pengajuan pertanyaan mendasar apa yang harus dilakukan mahasiswa terhadap topik yang disajikan/pemecahan masalah.
· Mahasiswa berdiskusi menyusun rencana pembuatan proyek (menganalisis wacana dialog), pembagian tugas, dan menyiapkan refereni yang duperlukan.
· Menyusun jadwal pembuatan proyek
· Membuat proyek sesuai jadwal yang telah disusun.
· Mendiskusikan hasil pembuatan proyek; dan
· Memaparkan hasil pembuatan proyek

Penugasan:
membuat model analisis wacana dialog
TM & BM (3 x (2 x 50”)
	LMS Unpak
https://lms.unpak.ac.id/course/view.php?id=16203

· Mahasiswa mengisi daftar hadir
· Dosen menyajikan data (terkait dengan materi) yang harus diidentifikasi mahasiwa.
· Mahasiswa mempelajari materi/menyimak video yang sudah disediakan
· Mahasiswa dan dosen masuk ke forum diskusi untuk membahas topik yang sudah disediakan.
· Mahasiswa melakukan tatap muka dengan dosen melalui link zoom meeting untuk mempresentasikan hasil pemecahan masalah/ide gagasan mereka
· Mahasiswa mengisi survei terkait pembelajaran 
	Arifin E. Zainal dan Junaiyah H.M. 2015. Wacana Transaksional dan Interaksional dalam Bahasa Indonesia. Tangerang: Pustaka Mandiri.

Praptomo. Baryadi. 2015. Analisis Wacana. Bahan Lokakrya. FKIP Universtas Tidar, Jateng.
Tahun 43, N0.2.
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	14-15
	Sub-CPMK 9
Mampu merancanag desian pembelajaran wacana
	Ketepatan mahasiswa dalam menjelaskan (1) aspek-aspek pembelajaran wacana  (2) desain pembelajaran wacana
	Kriteria:
pedoman penskoran.
Tekniks tes: tugas 
	Model probelm based learning (PBL)

· Metode diskusi
Disajikan kaus-kasus yang harus dipecahkan oleh mahasiswa.
· Mahasiswa menelaah materi pembelajaran yang diberikan.
· Mahasiswa mengidentifikasi materi pembelajaran yang terkait dengan masalah yang diberikan
· Mahasiswa menyusun alternatif solusi untuk memecahkan masalah yang diberikan.
· Mahasiswa  mempresentasikan hasil pemecahan masalah.
 
Penugasan:
secara berkelompok membuat analisis mengenai isu-isu/permasalahan pendidikan di Indonesia beserta solusi/gagasan untuk penyelesaian masalah/isu tersebut
TM & BM (3 x (2 x 50”)

	LMS Unpak
https://lms.unpak.ac.id/course/view.php?id=16203

· Mahasiswa mengisi daftar hadir
· Dosen menyajikan data (terkait dengan materi) yang harus diidentifikasi mahasiwa.
· Mahasiswa mempelajari materi/menyimak video yang sudah disediakan
· Mahasiswa dan dosen masuk ke forum diskusi untuk membahas topik yang sudah disediakan.
· Mahasiswa melakukan tatap muka dengan dosen melalui link zoom meeting untuk mempresentasikan hasil pemecahan masalah/ide gagasan mereka
· Mahasiswa mengisi survei terkait pembelajaran 



	Arifin E. Zainal dan Junaiyah H.M. 2015. Wacana Transaksional dan Interaksional dalam Bahasa Indonesia. Tangerang: Pustaka Mandiri.

A.R., Syamsudin. 1998. Studi Wacana: Teori – Analisis – Pengajaran. Bandung: FPBS IKIP Bandung.
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